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A. Latar Belakang
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

Berdasarkan survei poitical and economic risk consultant (perc),

kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di

Asia. Indonesia mempunyai daya saing yang rendah, yaitu baru menduduki

urutan 37 dari 57 negara yang disurvei dunia, Di samping itu nilai ujian

nasional di Indonesia masih reatif rendah (Supardi, 2020).
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berlangsung satu arah, kegiatan siswa hanya mencatat materi yang
disampaikan oleh guru.

Permasalahan yang ditemukan memerlukan suatu solusi agar dapat

menciptakan pembelajaran yang etuk mengatasi permasalahan

yang dihadapi dalam prosg is mencoba salah satu
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menuntun siswa untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dengan

mencari informasi sendiri, kemudian siswa berorganisasi atau membentuk apa
vang diketahui dan dipahami ke dalam bentuk akhir (Cintia, 2018).

Media gambar adalah media visual dalam bentuk yang
mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan juga kuat melalui

suatu kombinasi pengungkapan kata-kata dan gambar-gambar. Media




4
gambar adalah berbagai peristiwa atau kejadian, objek yang dituangkan
dalam bentuk gambar-gambar, garis, kata-kata, simbol-simbol, maupun
gambaran (Ibda, 2017).

Berdasarkan beberapa um maka penulis melakukan
an  Discovery Learning

penelitian mengenai “Peng
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian

ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan media gambar terhadap hasil belajar siswa materi

keanekaragaman hayati kelas X SMA Negeri 14 Gowa.




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

I. Manfaat teoritis

Secara teoritis g
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1) Memberi suasana yang menyenangkan.

7) Menirigkatkin il belgjar Slawa,
¢) Bagi sekolah : dapat dijadikan masukkan dalam proses pengembangan

pembelajaran Biologi.
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KAJIAN TEORIL, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Di

el a""l )
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didik dengan guru di dalam kelas yang menyangkut pendekatan,

strategi, metode, teknik pembelajaran yang deiterapkan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam suatu model pembelajaran

ditentukan bukan hanya apa yang dilakukan guru, tetapi menyangkut

tahapan-tahapan, prinsip-prinsip reaksi guru dan peserta didik, serta
sistem penunjang yang disyaratkan (Himawan, 2015).

6




Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagal pedoman untuk merencanakan suatu

pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran

\\\Alt,,, /

Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan untuk

pedoman dalam dalam merencanakan pembelajaran di dalam kelas.
Model merupakan pola umum dari perilaku pembelajaran yang
digunakan untuk mencapai suatu kompetensi/tujuan pembelajaran agar
sesuai apa yang diharapkan. Model pembelajaran adalah pola interaksi

peserta didik dengan guru didalam kelas yang menyangkut pendekatan,
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strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas ( Asfuri.2020).

Menurut isrok’atun (2018) bahwa suatu model pembelajaran
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bagaimana pola interaksi pembelajaran dalam mencapai twjuan yang
telah dirumuskan.
3) Principle of Reaction
Sistem reaksi merupakan pola kegiatan guru dalam
memberikan respons kepasa siswanya. Suatu proses pembelajaran
‘dimana guru menjadi manajer di setiap kegiatan yang dilakukan.




4) Support System
Sistem  pendukung (support  system) dalam  model

pembelajaran yakni meliputi satana dan prasarana yang mendukung

H&Q“ WRRASS 4 T,
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lingkungan secar spesifik dalam model mengajar.
4) Ukuran keberhasilan. Menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil
belajar dalam bentuk perilaku yang seharusnya ditunjukan oleh

siswa setelah menempuh dan menyelesaikan urutan pengajaran.




10

5) Interaksi dengan lingkungan. Semua model mengajar menetapkan

cara yang memungkinkan siswa melakukan interaksi dan bereaksi
dengan iinglum_gan
b) Pengertian discovery learn

itu penggunaan Discovery Le

vang pasif menjadi aktif dan kreatif, mengubah pembelajaran yang

teacher oriented ke student oriented, mengubah modus ekspository

siswa hanya menerima informasi secara keseluruhan dari guru ke

modus discovery siswa menemukan informasi sendiri (Afriyani, 2018).
Discovery learning merupakan model yang mengarahkan siswa

menemukan konsep melalui berbagai informasi atau data yang
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diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Discovery learning

adalah proses pembelajaran yang penyampaian materinya tidak utuh,

menyeidiki sendiri,

dalam ingatan sehingga tidak mudah dilupakan oleh siswa. Model
Discovery Learning menuntun siswa untuk mengidentifikasi apa yang
ingin diketahui dengan mencari informasi sendiri, kemudian siswa
berorganisasi atau membentuk apa yang diketahui dan dipahami ke

dalam bentuk akhir (Cintia, 2018).




Discovery Learning pada awalnya berasal dari teori Bumer vang
menurutnya bahwa peran utama guru adalah membantu dan mendorong

peserta didik untuk menemukangberbagai konsep dan gagasan dan

e Mendorong peserta didik terlibat secara aktif

e mendorong peserta didik dapat merumuskan hipotesis dengan
sendirinya

o melatih peserta didik belajar secara mandiri
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e peserta didik aktif daam Kkegiatan proses pembesjaran, karena ia
berfikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasi
akhir

Sedangkan kekurangan mog

e

“ﬁKAS $ 4
\‘\\"h//

Tahap | : laska
Simulation pembelajaran, mmEajukan suatu permasalahanagar
(pemberian | pertanyaan, anjuran membaca | imbul keinginan untuk
ransangan) | buku, dan aktivitas belajar menyelidiki sendiri
lainnya yang mengarah pada
persiapan pemecahan masalah
Tahap 2 : Guru memberi kesempatan Permasalahan yang dipilih
Problem kepada siswa untuk itu selanjutnya harus
statement | mengidentifikasi masalah yang T:ﬁnm bet::_l:
\pmoystapnd’ froelgvan Congan-tatan iakn}ir pernyataan stbepst
identifikasi pelajaran, kemudian ST sementara dns
masalah) merumuskan dalam bentuk pertanyaan yang diajukan
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hipotesis (jawaban sementara
atas pertanyaan masalah)
Tahap 3 : Guru memberi kesempatan Tahap ini berfungsi untuk
Data kepada siswa untuk menjawab pertanyaan atau
collection mengumpulkan inforfrasi E‘:E“kl;kﬂﬂl:?ﬂfm
pengump a hi is.
( ' 2 ikfm si]:v_a diberi e

dem

2. Media Gambar

a) Pengertian Media Pembelajaran
Menurut terminologinya, kata media berasal dari bahasa latin
“medium” yang artinya perantara, sedangkan dalam bahasa Arab
media berasal dari kata “wasacila” artinya pengantar pesan dari

pengirim kepada penerima pesan (Sumiharsono, 2017).
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Media ialah semua bentuk perantara yang dipakai orang
penyebar ide, sehingga gagasan itu sampai kepada penerima.

Pembelajaran atau pengajaran (ungkapan yang lebih banyak dikenal

membelajarkan

//"'qv“\\
‘«D.\ **

Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara
murid dengan sumber belajar,

e Memungkinkan belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya,

e Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman

dan menimbulkan persepsi yang sama.
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Enam fungsi pokok media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar antara lain :

¢ Penggunaan media belajar dalam proses belajar mengajar bukan

\\\‘“"r///

mempertinggi mutu belajar mengajar.

Secara Umum, manfaat media dalam proses pembelajaran
adalah memperlancar interaksi antara pembelajar dengan pembelajar
sehinpga kegiatan pembelajaran akan lebih efekiif dan efisien. Tetapi
secara lebih khusus ada beberapa manfaat media yang
lebih rinei (Falahudin, 2014).
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¢) Pengertian Media Gambar
Media gambar adalah media yang paling umum dipakai, yang
merupakan bahsan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-

mana. Media gambar meriips ifuan dari benda-benda dan

.F./ \!
- / N
./. \—» Hi‘, =

). . sndy. pemaads @ﬁ' er atau i

& WSS “VO. B

é\ ol \\‘\‘"M// v
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persyaratan sebagai berikut :

» Bagus, jelas, menarik, dan juga mudah dipahami

¢ (Cocok dengan materi pembelajaran

* Benar dan otentik, artinya menggambarkan situasi yang sebenarmya

* Sesuai dengan tingkat umur/kemampuan siswa
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¢ Walaupun tidak mutlak sebaiknya gambar menggunakan warna

yang menarik sehingga tampak lebih reaistis dan meransang minat

siswa untuk mengamatinya

1) ket
Yé/ ,I’l “\:“ S
2,

///'lmv \ : !‘
#h

orang tanpa memandang umur sehingga dapat mencegah atau
membetulkan kesalahpahaman.
Adapun kelemahan media gambar adalah

e Hanya menampilkan persepsi indera mata. ukurannya terbatas
hanya dapat terlihat oleh sekelompok siswa

» Gambar diinterpretasikan secara personal dan subyektif
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* Gambar yang disajikan dalam ukuran kecil, sehingga kurang
efektif dalam pembelajaran.

3. Hasil Belajar

a) Pengertian Belajar

AR
/A8
A L

setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan
evaluasi dari proses belajar yang dilakukan. Hasil belajar merupakan
bagian yang tak lerpisahkan dari adanya interaksi, proses, dan evaluasi
belajar. Interaksi antara siswa dan guru untuk melakukan proses

pembelajaran dan evaluasi belajar agar hasilnya

memuaskan (Syaputra, 2020).
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Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa
baik dari segi aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik vang

merupakan hasil dari belajar. Secar sederhana hasil bhelajar merupakan

kemampuan anak setelah g ,A embelajaran. Karena belajar

WARASS 4
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Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penilaian
pada aspek kognitif. Penilaian pada aspek kognitif mengenai kemampuan
siswa dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penetapan, analisis dan
sintesis. Penilaian dapat dilakukan melalui kuis, ulangan harian, maupun
ujian akhir dalam bentuk ujian tulis. Penilaian pada aspek afektif

berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan,

partisipasi, penilian, organisasi, dan pembentukan pola hidup. Penilaian
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dapat dilakukan dengan menggunakan angket, inventor dan pengamatan
atau observasi (Julhadi, 2021).

<)

1) Faktor intemal, faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari
dalam peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.
Faktor internal ini meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
kesehatan.

2) Faktor eksternal, faktor vang berasal dari luar diri peserta didik vang

mempengaruli hasil belajar vaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
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Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga

yang morat-marit keadaan ckonominya, pertengkaran suami istri,

c': \\\‘\\"m//
\\‘\.%\A X / ,//
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relasinya dengan gurunya.

4) Relasi siswa dengan siswa. Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau
tingkah laku yang kurang menyenangkan teman lam, mempunyai
rasa rendah din atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin,
akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah dan dapat

menganggu belajarnya
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5) Disiplin sekolah. Kedisiplinan sekolah erat hubunganya dengan
kerajinan siswa dalam sekolah juga dalam belajar. Hal ini
mencakup segala aspek baik, kedisiplinan guru dalam mengajar

//"'qv‘\\\

\\\

2) Keterampilan proses
Keterampilan ~ proses merupakan  keterampilan  yang
mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial
vang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi

dalam diri individu siswa.
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3) Sikap
Sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata,

Keanekaragaman hayati atau biodiversitas adalah  ragam

makhuk hidup yang ada di bumi ini bermacam-macam. Keanekargaman
terjadi karena variasi bentk, ukuran, jumlah warna, dan sifat lain,
sedangkan keseragaman adalah cin yang sama dalam satu

spesies (Lianingsih, 2018).
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Indonesia menjadi salah satu pusat keanekaragaman hayati

dunia dan dikenal sebagai Negara megabiodiversity. Keanekaragaman

hayati yang tinngi merupakan kekayaan alam yang dapat memberikan

alam, berupa layanan yang dihasilkan oleh satu spesies dan/atau
ekosistem (ruang hidup) yang memberi manfaat kepada spesies lain
termasuk manusia

» Keanckaragaman hayati merujuk pada aspek keseluruhan dani
sistem penopang kehidupan, yaitu mencakup aspek sosial, ekonomi

dan lingkungan serta aspek sistem pengtahuan dan etika, dan kaitan
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di antara berbagai aspek 1m
* Keanekaan sistem pengetahuan dan kebudayaan masvarakat juga
terkait erat dengan keanekaragaman hayati.
b) Tingkat Keanekaragaman Hayati
Menurut Ladningsih (2018). tingkat keanekaragaman hayati
dapat dibagimenjadh :

* Kemnekaragaman gen @ variasi susunan gen Jalam suatu spesies.
Variasi daam satu spesies makhuk lidup disebui varietas. Suatu
makiuk hidup dikatakan satu spesies apabila terjadi perkawinan
antar duz individu akan menghasikan keturunan yang fertil,

Keanekaragaman gen adalah vanasi atan peibedaan gen
vang tenadi dalam suatu jenis atau spesies makhiuk hidup,
Contoimiya: Bunge Mawar Merah (Rosa Hiproida s Rosa sp.),
Bunga Mawar putih (Kosa sericca Lindl)dm Bunga Mawar

Kuming (Irmaiingty as, 2016).

Gambar 2.1 Keanekaragaman Gen
{Sumber : banksoalbiologt.com)
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* Keanegaragaman tingkat jenis : perbedaan-perbedaan pada
berbagai  spesies makhuk  hidup di  sualu  tempat
Keanckaragaman hayati tingkat ini dapat ditunjukkan dengan

Gambar 2.2 Kcanckaragaman Tingkat Jenis
(Sumber : www._temukanpengertian.com)

* Keanckaragaman ekosistem : dapat ditunjukkan dengan
adanya vaniasi dan ekosistem di biosfir.
Ekosistem terbentuk karena berbagai kelompok spesies

menyesuatkan dini dengan lingkungannya, kemudian, terjadi
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hubungan yang saling memengaruhi antara satu spesies dengan
lingkungan abiotik tempat hidupnya. Contohnya: [Hutan

Tropis,Hutan Hujan  Gurun Hutan Gurun, Ekosistem

Laut (lnnaningtyns,z
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umumnya
digunakan untuk bahan baku pemulihan tanaman dan hewan
e Manfaal ckologik (kestabilan ekosistem)
d) Keanekaragaman hayati di Indonesia
Menurut Lianingsih (2018), keanekarapaman hayati di
Indonesia yaitu

* Biodiversitas tinggi

o Memiliki tipe hewan Oriental, Austraian, dan peralihan
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- Keunikan hewan daerah oriental (Indonesia bagian barat vaitu
Sumatera. Jawa, Bali, dan Kalimantan). Banyak spesies mamalia
bertubuh besar, brbagai jenis primata dan burung.

4.:" \\\ «“b ,// g
‘/ \\\ A\‘X / ,// ~ ﬁ

berbanding lurus, Kebutuhan kawasan hutan di luar kegiatan
(kehutanan, terutama perkebunan dan pertambangan) serta pemegang
konsesi hutan tanaman industn banyak melakukan penebangan terhadap
pohon-pohon di hutan alam secara besar-besaran dengan memanfaatkan

izin pemanfaatan kayu (Abidin, 2020).
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Menurut  Lianingsih  (2018), kegialan manusia yang
mempenganihi keanekaragaman hayati yaitu :

Menurunkan keanekaragama

seringkali dihadapr oleh siswa, masalah 1ni biasanya terlihat dan

ketidakmampuan siswa dalam menyerap pelajaran, akibatnya hasil belajar

siswa fidak mencapai KKM. Bagi tenaga pendidik atau guru diperlukan cara

khusus untuk mengatas: kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa.
Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan, nilai rata-rata hasil

belajar biologi siswa kelas X SMA Negen 14 Gowa masih tergolong




3

rendah, kurang maksimalnya hasil belajar yang diperoleh siswa pada
pembelajaran hiolq_gi dapat dilihat dari presentase nilai siswa yang tidak

mencapai KKM yaitu 55% sedangkan siswa yang mencapai KKM hanya 45%.

Untuk mencapai KKM siswa ha

KKM yang diinginkan.

Berikut ini adalah bagan kerangka pikir penelitian dapat dilihat

sebagai berikut :
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Rendahnya hasil belajar siswa

E. .! o e ; /; __"'o. L s
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Kelas X SMK Negeri | Rambah Tahun Pembelajaran 201520167

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learming
disertai media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa biolog
siswa pada materi jamur di SMK Negeri | Rambah, hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata yang didapat dimana pada kelas kontrol 67,14
sedangkan pada kelas eksperimen 80,33
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2. Berdasarkan hasil data penelitan vang dilakukan Afrivani (2018)
berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning disertai Media Gambar

terhadap Kognitif Siswa SMAN ,|
A

l:l’ learning disertai media
/ itifsiswa kelas X1 IPA di

Koto XI Tarusan” menunjukkan

dan siswa yang tidak mencapai ketuntasan 40%.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian pada deskripsi teori dan kerangka pikir, hipotesis
pada penelitian ini vyaitu ada pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning berbantuan media gambar terhadap hasil belajar siswa maten




keanckaragaman hayati Kelas X di SMAN 14 Gowa.

Secara Statistik dirumuskan Sebagai Berikut:
Ho: B1=HavsHyi: P> H2

ar Kelas X di SMAN 14

A\
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

N
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
Negeni 14 Gowa yang terdini dani 4 kelas yaitu X IPA 1, X IPA 2, X [PA
3. X TPA 4. Jumlah populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berkut :

s




Tabel 3.1 Populasi Penelitian Kelas X IPA SMAN 14 Gowa

Kelas Jumlah Siswa
XIPA L 36
XIPA2 36

A

\,

\t )/ ka
N,

(Sumber : SMAN 14 Gowa)




D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian adalah Prefest-

Pasttest Control Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok

Yo ) dema 33{\\\

""uv‘\\\‘ :
|

Variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan vanabel
terikat. Variabel bebas vyaitu model pembelajaran discovery learning
berbantuan media gamba, dan untuk variabel terikat vaitu hasil belajar biologi




F. Defenisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini vaitu

L. Model Discovery Learning inidmerupakan model pembelajaran untuk

mengembangkan cara beldjar Siswa aktif dengan menemukan sendiri,

S . \\\‘\\Ihr///
x m'/,' \,“\\“” "’// e 1“ | 8
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disampaikan selama proses pembelajaran.
G. Prosedur Penelitian

Prosedur pada peneliian im ada 2 tahap vaitu tahap perencanaan dan
tahap pelaksanaan :

1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan penelitian meliputi :
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a) Permintaan izin kepada pihak sckolah yang akan digunakan
sebagal tempat penelitian.
b) Merancang instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.

@*”‘KASS»#’@
'4"" \\\\\\"'h////

s Y of G
O3 A ,;\‘.- i il AT

= R e - '/
v oz e

2) Penerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran konvesional,
3) Guru menjelaskan materi keanekaragaman hayati,
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya,
5) Melakukan postrest.
b. Tahap pelaksanaan di kelas eksperimen
Tahap pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen meliputi :




1) Melakukan tes awal (pretest),

2) Penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning berbantuan media gambar,

“"h/// '?

Semp At Al«\y ““/‘-r "1",«
Voo WG

e,
‘

y/ﬂ;g;l

148

- Ql

1. Tes hasil belajar
Instrumen penelitian tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal
untuk mengukur hasil belajar kognitif biologi siswa pada materi
keanekaragan hayati.
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1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran, yaitu panduan langkah-

langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang

1. Observasi
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, Observasi ini
berkenaan dengan perilaku guru dan siswa yang muncul dalam proses

pembelajaran.




Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban

Analisis statistik deskripuf dilak dengan menggunakan bantuan SPSS

verst 25.0 for Windows.

a) Hasil Belajar
Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar yang diperoleh

siswa, baik pada kelas cksperimen maupun kelas kontrol dengan
menggunakan pedoman ditetapkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional yaitu :




Tabel 3.3 Pengkategorian Hasil Belajar
Interval nilai Predikat Keterangan
93-100 A Sangat baik
84-92 B Baik

75-83

\{\NKAQS‘L?
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pretest. Hasil dari N-Gain ini dijadikan perbandingan antara sebelum
dan sesudah pembelajaran dilakukan. Adapun kategon mlai Uji N-Gain
sebagai berikut:




Tabel 3.5 Kategori Nilai Uji N-Gain
Nilai N-Gain Kategori
2>0,70 Tinggi
0,70 <g <0,30 Sedang
< 0,30 Rendah

umber : Lestar 2018)

OWJ \”\\\\\ A;\‘y/‘,// pe }'i /
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Shaptro-Wilk.
b) Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS vers:
25.0 for Windows menggunakan uji Homogenity of Variancetest pada

(ne-wav Anova. Taraf signifikan yang digunakan yaitu « = 0,05, Bila

taraf signifikan data yang lebih besar dari 0,05 maka varian kelompok
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data homogen. Sebaliknya, jika taraf signifikan data menghasilkan
data yang lebih kecil dari 0,05 maka varian kelompok tidak homogen,
Kriteria pengambilan keputusan di bawah imi:

* Jika sig.> ﬂ.‘hﬁ HO diterima, Hlditolak, dengan

sy "l.w_) e R
/N
v Jli \




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

eksperimen (eksperimen
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bantuan SPSS versi 25.0 for windows Analisis statistik deskriptif dilakukan

untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar, interval kelas, standar

deviasi, milas maksimum dan milai minimum,
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a) Deskriptif Hasil Belajar Prefest dan Posttest pada Kelas
Eksperimen

Berdasarkan hasil penglitian yang telah dilakukan pada siswa

EY v
\“\l\\\‘ N\ o i
l‘.\-— ] \\\-v 19k
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E.l Hal.172)

t dilthat bahwa diperoleh hasil

vaitu pretest dan positest hasil belajar siswa pada kelas kontrol
didapatkan skor rata-rata rata untuk prefest yaitu 54,75 dan untuk
posttest vaitu 77,31, Sedangkan pada kelas eksperimen, diperoleh
data pretest dengan skor rata-rata sebanyak 51.81 dan pada data

posttest didapatkan skor rata-rata sebanyak 8597,
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Nilai hasil belajar dikelompokkan ke dalam pengkategorian
vang telah ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
tahun 2018, adapun d:m hasil belajar siswa pada tabel distribusi,

fl’ﬂkﬂﬂﬂﬁl dan persen | ksperimen dﬂ.]:lal dilihat Eﬁhﬂgﬂ[
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semua siswa berada pada kategon kurang, yaitu dengan persentase
100%., dan tingkat skor hasil belajar mateni keanekaragaman hayat
pada siswa kelas X IPA 3 vang berjumlah 36 siswa sebagai kelas
eksperimen pada tahap prefesi semua siswa berada pada kategon
kurang, yaitu dengan persentase 100%.
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil
Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen (Postrest)

Interval Kelas Kontrol | Kelas Fksperimen
Nilai Hasil | Kategori '
Belajar F (%) F (%)
93-100 2,78 T 19,44
84-92 16 44 44
30,56
° 5.56
il
2
sitest
= X _ at ik pada
e
N 11,11%,
kategon
4 N
AW,
yang ada,
m elas kontrol X
IPA 2 masih tergolong kurang.
Tingkat skor hasil belajar materi keanekaragaman havati

pada siswa kelas X IPA 3 yang berjumlah 36 siswa sebagal kelas
eksperimen pada tahap positest yaitu yang berada pada kategon
sangat baitk dengan persentase 19,44%, pada kategori baik dengan

presentase 44.44%, pada kategori cukup dengan persentase 30,56%
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dan pada kategori kurang dengan persentase 5,56%. Dari hasil

persentase yang ada, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa

pada kelas eksperimen X [PA 3 hasil belajamya meningkat.

kelas eksperimen pada tahap prefest sebanvak 100% siswa
mendapatkan milai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM).
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Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen (Posttest)

Nilai Kategori Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
_ (%) F (%)

< 80 | Tidak Tuntas 6l.11 4 11,11

> R0 Tuntz 9 32 88 89

Ju 36 100
\ / ; Olahan Penulis)
X i > | belajar

4
t
0
A3
3 ah
Ve antuan
e
*
materi
e % siswa
4 \
AWa ‘
b) P aan r : imen dan
Kelas Kontrol

Setelah dilakukan analisis statistik deskniptif pada kelas
eksperimen yaitu kelas X [PA 3 yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran discovery learning berbantuan media gambar

dan kelas kontrol yaitu kelas X IPA 2 vang diamar tanpa

menggunakan model pembelajaran discovery learming berbantuan
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media gambar, dapat dilihat perbedaan hasil belajar siswa kelas
cksperimen dan kelas kontrol pada gambar 4.1 berikut

2
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pembelajaran  discovery fearning berbantuan media gambar.
Dimana pada kelas kontrol untuk hasil belajar prefest dan positest
berada pada kategori kurang, sedangkan kelas eksperimen untuk
hasil belajar pretest berada pada kategon kurang dan pada posttest
terjadi peningkatan yaitu berada pada kategon baik. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mata pelajaran biologi
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materi keanekaragaman hayati pada kelas eksperimen meningkat
dengan menguunakan model Discovery Learmng berbantuan

media gambar sedangkan pada kelas kontrol yaitu kurang.
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kategon tinggi. Sedangkan milai rata-rata N-Gain untuk kelas
kontrol sebesar (.48 termasuk dalam kategon sedang. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, Nilai kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol karena pada kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran discovery learning
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berbantuan media gambar yang di mana mampu meningkatkan
aktifitas siswa pada proses pembelajaran.

2. Analisis Statistik Inferensial

vaitu > o maka data tersebut dikatakan normal sedangkan jika nilai

analisis data < a maka data tersebut dikatakan tidak normal. Untuk
lebih jelasnya mengenai uji normalitas pada penelitian ini adalah
sebagat berikut -




Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji Shapiro-Wilk
Kelas Sig.

0,108
0,145

Q}% “\p\i(ﬁwa
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data penelii menggunakan up Homogenity of Variancerest pada
One-way Anova program statistk SPSS versi 25, Adapun analisis
program SPSS memiliki taraf sig @ = 0,05 yvaitu sig > o maka data
tersebut homogen sedangkan sig < « maka data terscbut udak
homogen. Untuk lebih jelasnya mengenai uji homogenitas pada
penelitian im dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.8 Distribusi Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Pretest Posrttest
Statistik Kelas Kelas ~ Kelas Kelas
Eksperim ntrol | Eksperimen| Kontrol
Sig 0,352
Taraf sig 5
Kesimpulan edua Data Homogen
piran E.2 Hal.174)
N 4
dari  uji
4 A <
ler
0
S.
I lah
v
arat
' elas X
e
hayati
0
ogen atau
<
AW ‘ .

¢) U
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau
tidaknya pengaruh model pembelajaran Discovery Learning

berbantuan media gambar terhadap hasil belajar siswa kelas X

SMA Negeri 14 Gowa pada materi keanekaragaman hayati.
Pengujian hipotesis menggunakan analisis Independent t- test yang
terdapat dalam perangkat lunak SPSS versi 25 for Windows.




Adapun hipotesis yang di uji secara inferensial yaitu
Hyp: M1 =H2VsHy: M1 >W2  Hipotesis (H)) diterima jika

p < 0,05 dan Hy akan ditglak jika p > 0,05. Untuk lebih jelasnya

mengenai uji hipotesié pada penglitian ini dapat dilihat pada tabel

3 nipote
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B. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Gowa dengan sampel
X IPA 2 sebagai kelas kontrol dan X TPA 3 sebagai kelas eksperimen.
Penerapan model pembelajaran Discovery learning berbantuan media gambar
dimaksudkan untuk membantu siswa agar lebih mudah memahami materi

pelajaran karena siswa belajar melalui model yang menarik yang membuat




mereka dapat bekerja sama.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan

bahwa proses belajar mengajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

adalah model pembelajaran
yang digunakan peneliti pada proses belajar mengajar. Di mana kelas
eksperimen  menggunakan model pembelajaran  discovery  learning
berbantuan media gambar.

Dalam  proses pembelajaran  pada kelas cksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning merupakan salah

satu bagian dari pembelajaran discovery yang banyak melibatkan siswa
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dalam kegiatan belajar mengajar, namun dalam proses penemuan siswa

mendapat bantuan atau bimbingan dari pengajar, agar siswa lebih terarah

o
g

idak sungkan dalam mengeluarkan
pendapat, bertanya. dan menjawab pertanyaan. Hal ini karena berbantuan
media gambar yang diterapkan peneliti dalam mengembangkan langkah-
langkah model pembelajaran Discovery Learning. Dengan media gambar
tersebut siswa lebih aktif mengembangkan kemampuan memecahkan

masalah, mengumpulkan informasi, bekerja sama, dan siswa aktif dalam

mengontruksikan pengetahuan melalui suatu masalah yang disajikan sesuai




dengan situasi kehidupan nyata mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat
Afriyani (2018), penggunaan media gambar membuat siswa lebih termotivasi

untuk belajar dan lebih mudah memahami materi, karena media gambar

’* dapat dimengerti dan

arakteristik pembelajaran discovery
learning, diantaranya mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar
pada siswa, memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang
ingin dicapai, mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan, dan
menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar.

Salah satu penunjang keberhasilan penerapan model pembelajaran

Discovery Learning berbantuan media gambar dapat dilihat dari hasil
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posttest yang diperoleh pada kelas eksperimen dikatakan tuntas atau

memenuhi KKM terdapat 32 siswa dan vang tidak tuntas atau tidak mencapaj

~dengan vang diperoleh oleh kelas

aktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Afriyani (2018), dengan menggunakan
model pembelajaran discovery learning disertai media gambar membuat
siswa aktif dan bersemangat pada saat proses pembelajaran.

Pada penelitian ini masih ada siswa yang nilainya di bawah standar
KKM, adapun faktor mengapa pada kelas eksperimen masih ada siswa yang

nilainya di bawah standar KKM atau belum tuntas karena pada saat proses
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belajar mengajar ada siswa yang tidak hadir pada beberapa pertemuan dan

Juga ada yang pada saat diskusi siswa tersebut tidak aktif, dia hanya

peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas kontrol.

Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat
pula pada hasil observasi di mana pada kelas eksperimen hasilnya 77,78%
yang masuk pada kategori akiif, sedangkan pada kelas kontrol hasilnya 60,35%

yang masuk pada kategori cukup aktif. Berdasarkan data hasil observasi maka
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dapat dilihat bahwa proses pembelajaran pada kelas cksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan media

gambar siswanya lebih aktif daripada kelas kontrol.
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signifikan yang diperoleh > 0,05 dapat dilihat pads .7. Pada pengujian
homogenitas dengan menggunakan Homogenity of Variancetest pada One-
way Anova semua kelas memiliki varians yang homogen dimana data vang
diperoleh pada kedua kelas > 0,05 dapat dilihat pada tabel 4.8.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan

media gambar dapat membantu siswa dalam memahami materi
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keanckaragaman hayati. Hal tersebut terbukti dari hasil belajar siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar kelas kontrol. Oleh karena itu,
model pembelajaran discovery learning berbantuan media gambar memiliki

1 siswa berperan aktif dalam
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SIMPULAN DAN SARAN

is penelitian, dan hasil
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Sebaiknya guru yang bersangkutan bersedia mengajar selama proses
penelitian karena guru tersebut lebih berpengalaman dibandingkan
peneliti, Schingga faktor dari luar yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian dapat di kontrol dengan baik.

2. Kepada peneliti selanjutnya penerapan model pembelajaran Discovery
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